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- 6th Story -

Yesus bepergian dan mengajar di berbagai tempat dan ke-
manapun Dia pergi, banyak orang akan berkumpul untuk
mendengarkan. Suatu ketika, Yesus sedang mengajar seke-
lompok orang di sebuah rumah kecil. Berita tentang kunjun-
gannya ke sana menyebar ke seluruh kota dan segera
banyak orang berkumpul di rumabh itu. Begitu banyak orang
datang bahkan tidak ada cara untuk masuk!

Oh tidak... Kita tidak bisa masuk. Terlalu banyak orang. Apa
yang harus Kita lakukan?

Tapi kita sudah datang sejauh ini!

Teman-teman, Pasti ada cara agar Kkita bisa masuk. Aku tahu
orang ini, Yesus, bisa menyembuhkanku. Aku telah menden-
gar hal-hal yang bisa Dia lakukan. Aku hanya tahu Dia bisa
menolong.

Kami ingin, Amos, tapi... ini sangat ramai.

Oke. Jadi... bagaimana kita masuk?

Ya, semua pintu terhambat.

Jendela juga. Aku tidak tahu. Amos, aku khawatir kita tidak
akan bisa-

Atap!

Hah?

Turunkan aku melalui bubungan atap. Semua rumah memi-
liki satu. Jika kita bisa naik ke sana, maka Kalian bisa menu-
runkanku lewat sana.

Sebenarnya, itu terdengar seperti ide yang cukup bagus.

Ya, Aku pikir juga begitu. Bagian yang sulit adalah naik ke
sana.

Aku melihat tangga di belakang untuk naik ke atap.

Baik. Mari kita coba.

Untunglah engkau bukan orang yang benar-benar gemuk,
karena ini akan sangat sulit.

Setelah bekerja keras, ketiga sahabat itu akhirnya mem-
bawa Amos ke puncak rumah. Yesus masih di dalam menga-

jar dan menyembuhkan orang.
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Oke teman-teman. Ini tempatnya. Turunkan aku. Hati-hati!
Engkau mengerti. Semoga beruntung, Amos. Tunggu seben-
tar.

Saat teman-temannya menurunkan Amos ke dalam rumabh,
Yesus menghentikan apa yang sedang dia lakukan dan meli-
hat ke atas dan melihat apa yang terjadi. Amos diturunkan
tepat di depan Yesus di tengah-tengah kerumunan. Semua
orang terkejut dengan apa yang baru saja terjadi, tetapi
Yesus hanya tersenyum.

Halo yang disana, teman.

H-Halo, Guru.

Jangan Khawatir. Dosamu telah diampuni.

Segera setelah Yesus mengatakan ini, orang-orang Farisi
yang ada di sana menjadi marah karena apa yang Dia
katakan.

Orang ini berbicara tentang penghujatan! Tidak ada yang
bisa mengampuni dosa, tapi hanya Tuhan!

Yesus tahu apa yang dikatakan dan dipikirkan oleh para ahli
taurat ini di antara mereka. Jadi dia memanggil mereka.
Mengapa engkau berpikir jahat dalam hatimu? Apa yang
lebih mudah untuk dikatakan? “Dosa-dosamu telah diam-
puni”, atau “Bangkit dan berjalanlah”? Tetapi agar engkau
tahu bahwa Anak Manusia memiliki kekuatan di Bumi untuk
mengampuni dosa, Aku katakan kepadamu, bangunlah!
Ambil tempat tidurmu, dan berjalanlah.

Segera setelah itu, Amos, pria lumpuh itu, bangkit dan berja-
lan berkeliling!

Ya ampun! Tuanku! Tuanku, terima kasih! Aku tahu Engkau
akan menolongku ! Puji Tuhan!

<gasps> Waw! Luar biasa! Itu tadi Menajubkan!

Amos memuji Tuhan dan pergi, berjalan, bersama teman-
temannya untuk kembali ke rumahnya. Banyak orang yang
heran bahwa seseorang dapat membuat orang yang lumpuh
bisa berjalan kembali. Banyak yang bertanya-tanya siapa
Yesus ini. Yang lainnya curiga terhadap-Nya.

"Aku ingin engkau tahu bahwa Anak Manusia memiliki
otoritas di Bumi untuk mengampuni dosa.' Jadi dia berbi-
cara kepada orang yang tidak bisa berjalan. 'Aku berkata
kepadamu,’ katanya, ‘bangun. Angkat tikarmu dan pulan-
glah. "’Lukas 5:24 NIrV



